PENERAPAN FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL
NO.06/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG JUAL BELI AKAD ISTISHNA’
PADA PRODUK SEMBAKO DI BMT AN-NAJAH WIRADESA

TUGAS AKHIR

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat guna Memperoleh
Gelar Ahli Madya (A.Md) dalam Ilmu Perbankan Syariah

ASAL RUKU INY ¢ Penulis
PENERIET/ HARBA - m;
TEL. PiNeRimasNT 06 -0 -
N0, KLASIFLKAS © 7AD-3PBS 16 034 FAT.P
ND, INDUK 612034

SITI FATIMAH

2012112025

PRODI DIII PERBANKAN SYARIAH
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
2015




PERNYATAAN

Yang bertandatangan dibawah ini

Nama : Siti Fatimah

Nim 2012112025

Jurusan : Syariah & Ekonomi Islam
Prodi : D3 Perbankan Syariah

Menyatakan bahwa tugas akhir yang berjudul “Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No.06/DSN-MUVI/IV/2000, Tentang Jual Beli Akad Istishna’ Pada Produk SEMBAKO di
BMT An-Najah Wiradesa™ adalah benar-benar karya penulis sendiri, kecuali informasi yang
terdapat dalam referensi yang dijadikan bahan rujukan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 1 September2015

Yang Menyatakan

Siti Fatimah

2012112025




Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag Hj. Rinda Asytuti,M.Si
Perum Pisma Griya D.15 Denasri JL.Urip Sumoharjo Gg. Sengon 5 No.

Kulon Batang 94 Pekalongan
L | e N LN O WO S e B L
NOTA PEMBIMBING

Lamp :4 (Empat) eksempler

Hal  :Naskah Tugas Akhir Kepada Yth.
Sdri.Siti Fatimah Bapak Ketua STAIN Pekalongan
C.QKetua Jurusan Syariah
Di -
PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan sepatutnya , maka bersama ini saya
kirimkan naskah Tugas Akhir (TA) saudari

Nama : Siti Fatimah
Nim 12012112025
Prodi : D3 Perbankan Syariah

Judul TA :Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.06/DSN-
MUVI/IV/2000, Tentang Jual Beli Akad Istishna’ Pada Produk
SEMBAKO Di BMT An-Najah Wiradesa

Dengan ini saya mohon agar Tugas Akhir (TA) saudari tersebut segera diajukan
(di munaqgosahkan).

Demikian, harap menjadi perhatian dan disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb |

Pekalongan, 1 September 2015
Pembimbing I

Dr. Ali Trigivatno, M.Ag
NIP. 197610162002121008

i




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
Alamat : JI. Kusumabangsa No. 9 PekalonganTelp. (0285) 412575-412572.Fax. 423418

Email :stain gklgtelkom.net-stain Eklghotmail.com

PENGESAHAN

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan

mengesahkan Tugas Akhir Saudari :
Nama : SITI FATIMAH
NIM : 2012112025

JUDUL : PENERAPAN FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL
NO.06/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG JUAL BELI AKAD
ISTISHNA’ PADA PRODUK SEMBAKO DI BMT AN-
NAJAH WIRADESA
Yang telah diujikan oleh Dewan Penguji, pada hari Jumat, tanggal 9
Oktober 2015 dan dinyatakan lulus serta diterima sebagai salah satu syarat guna
memperoleh gelar diploma tiga (D3) dalam ilmu Syariah.

Dewan Penguji,
Penguji [

=

Dl&A.Tubagl_is Surur,M.Ag Gunawan Aji, M.Si

NIP. 196912271998031004 NIP-._I—9-69(&2272007 121001

Pekalongan, 16 Oktober 2015

iv




PERSEMBAHAN

Sebagai rasa syukur dan trimakasih atas keberhasilan dalam menyelesaikan

tugas akhir ini, maka penulis mempersembahkan tugas akhir ini kepada :

>

Kedua orang tua penulis yakni Ibu Casriyah dan Bapak Lutfi yang tak
kenal lelah, yang banyak berjasa dan berkorban serta selalu memberikan
motivasi dan doa untuk selalu semangat dalam situasi dan kondisi apapun.
Keluarga besar tercinta Simbah, kakak-kakak dan adikku (Rasean,
Juriyah, Samkah, Dewi, Iwan, dan Titik) yang selalu memberikan inspirasi
Semua teman-teman se-angkatan D3 perbankan syariah (PBS A)
EXPERIA yang selalu kompak dan memberikan kebersamaan selama
penulis duduk dibangku kuliah

Sahabat terdekat penulis (Wiwik Susilowati, Fikri Zaqiyah, dan Rizka
Gita Sismaya) yang selalu berbagi saran dan kritikan serta selalu men-
suport. Semoga tali silaturahmi kita tidak terputus sampai kapanpun
Teman-teman organisasi (HMPS PBS, KSR PMI dan SIGMA) yang tidak
bisa saya sebutkan satu-satu baik senior maupun junior yang telah
memberikan banyak pengalaman untuk penulis dalam berorganisasi

Mbak Innas, mbak Puput, Saadah dan Nuni Novia yang memberi suport
Dan seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, namun
telah memberikan bantuan serta kontribusi sehingga penulis dapat

menyelesaikan tugas akhir.

&

W
e
<




MOTTO

Dimana ada kemauan disitu pasti ada jalan

Ketika kamu sudah punya kemauan atau impian, kamu juga harus berusaha
memperjuangkannya. Dengan begitu, ketika kamu berusaha semaksimal mungkin
dan memiliki komitmen untuk meraihnya, kamu akan berhasil. Optimislah
terhadap hal yang bisa kamu raih.
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ABSTRAK

NAMA : Siti Fatimah
NIM 12012112025

JUDULTA :Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.06/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli Akad Istishna’ Pada Produk
SEMBAKO Di BMT An-Najah Wiradesa

Dalam jual beli akad istishna’, barang yang diperjualbelikan harus diketahui
spesifikasinya oleh pemesan. Spesifik disini berarti barang harus jelas mengenai
jenis, jumlah, harga maupun merknya. Namun yang terjadi di BMT An-Najah
Wiradesa nasabah hanya mengetahui jenis sembako tersebut. Transaksi seperti itu
akan memicu kesalahpahaman antara penjual dan pembeli, apabila dikemudian
hari barang pesanan yang diterima pembeli tidak sesuai yang diinginkan. Seperti
yang terjadi pada tahun 2015 ini tercatat 253 orang atau 9,69% dari total 2609
nasabah yang gugur atau tidak melanjutkan akad sampai akhir.

Penelitian ini mencari jawaban tentang bagaimana mekanisme jual beli akad
istishna’ pada produk SEMBAKO di BMT An-Najah Wiradesa dan bagaimana
penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual
beli akad istishna’ pada produk SEMBAKO di BMT An-Najah Wiradesa
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial
yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Data primer berupa kata-kata,
ucapan, tindakan dari nasabah SEMBAKO seperti Ibu paeroh serta lainnya dan
praktisi di BMT An-Najah Wiradesa. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung berupa dokumentasi atau data laporan yang
tersedia serta arsip-arsip resmi yang berkaitan dengan akad istishna’ pada produk
SEMBAKO serta yang lainnya terkait dengan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan, jual beli sembako akad istishna’ pada produk
SEMBAKO di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan yaitu dengan sistem
pemesanan, dimana nasabah harus mendaftar sebagai anggota SEMBAKO jika
ingin memesan. Setelah mereka melunasi pembayaran dengan sistem simpanan
yang disetor sebesar Rp.10.000 per minggu selama 40 minggu, barulah anggota
akan mendapat sembako. Jenis sembako tersebut sesuai penawaran diawal akad
yang tertera dibrosur SEMBAKO pada saat pemesanan. Penerapan jual beli
sembako akad istishna’ tersebut kurang sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan
Syariah Nasional No.06/DSN-MUI/IV/2000, karena pihak BMT tidak
menjelaskan secara detail mengenai jumlah dan merk sembako yang diterima. Hal
tersebut dikarenakan BMT menyesuaikan dana untuk jumlah sembako yang
dibeli. Selain itu pihak BMT mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman ketika
penyerahan sembako, jika tidak sesuai yang ditawarkan diawal akad.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah merupakan sebuah
realitas yang berkembang di Indonesia. Sejak awal 1992, Sebelum bank
muamalat berdiri sudah mulai dikenal lembaga keuangan mikro syariah
yang bernama baitul maal wat tamwil (BMT).1 BMT merupakan usaha
bisnis mandiri, ditumbuhkembangkan dengan swadaya dan dikelola
secara profesional, dengan prinsip syariah dan “menjemput bola” serta
berorientasi untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat lingkunganya.’

BMT bertujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Dalam opersionalnya BMT (baitul maal wat tamwil) memilki 2 fungsi
utama, yakni melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif
dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro
dan kecil. Diantaranya mendorong kegiatan menabung dan menunjang
pembiayaan kegiatan ekonominya serta menerima titipan dana zakat,
infak dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan
peraturan dan amanahnya.

Selama ini dalam kegiatan operasionalnya lembaga keuangan syariah

termasuk BMT menggunakan prinsip-prinsip syariah Islam. Sesuai

! Baihaqi Abdul Madjid,dkk, Pedoman Pendirian, Pembinaan dan Pengawasan LKM BMT
Lembaga Keuangan Mikro Baitul Maal Wat Tamwil, (Jakarta:LAZNAS BMT, 2007), hlm.6-7.

%1y

Ibid., hlm.9.
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perintah dan larangan syariah, maka praktik-praktik yang mengandung
unsur riba dihindari, sedangkan yang diikuti adalah praktik-praktik bisnis
yang dilakukan pada zaman Rosulullah yaitu tidak memperhitungkan
bunga tetapi bagi hasil, maupun dengan cara jual beli.

Dalam operasionalnya BMT di awasi oleh DPS. DPS adalah dewan
pengawas syariah yang melakukan pengawasan terhadap ketaatan BMT
pada prinsip syariah. Tugas utama DPS adalah mengawasi kegiatan usaha
BMT agar sesuai dengan ketentuan prinsip syariah yang telah difatwakan
oleh DSN°. DSN adalah dewan syariah nasional yang di bentuk oleh
majelis ulama Indonesia yang bertugas dan memiliki kewenangan untuk
menetapkan fatwa tentang produk dan jasa dalam kegiatan usaha BMT
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.*

Tugas DSN adalah menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai
syariah dalam kegiatan perekonomian pada umumnya dan keuangan pada
khususnya serta mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan
syariah. DSN mempunyai wewenang untuk memberhentikan lembaga
keuangan syariah yang menyimpang dari fatwa yang telah dikeluarkan
oleh DSN. Maka untuk keperluan pengawasan tersebut, Dewan Syariah
Nasional atau DSN membuat garis panduan produk syariah yang diambil

dari sumber-sumber hukum Islam. Garis panduan tersebut menjadi dasar

’ Berdasarkan wawancara di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan dengan Bapak
Ir.Ahamad Musa selaku DPS Tanggal 10 Agustus 2015 pukul 10.00 WIB.

* Yeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional, (Jakarta:badan litbang
dan diklat kementrian agama RI, 2010 ), hlm.46.




pengawasan bagi dewan pengawas Syariah pada lembaga-lembaga
keuangan syariah dan menjadi dasar pengembangan produk-produknya.

Dewan Syariah Nasional dapat memberi teguran kepada lembaga
keuangan syariah jika lembaga yang bersangkutan menyimpang dari garis
panduan yang telah ditetapkan. Jika Dewan Syariah Nasional telah
menerima laporan dari dewan pengawas syariah pada lembaga yang
bersangkutan mengenai hal tersebut. Kemudian lembaga keuangan syariah
tersebut tidak mengindahkan teguran yang diberikan, maka Dewan Syariah
Nasional dapat mengusulkan kepada otoritas yang berwenang, seperti
Bank Indonesia dan Departemen Keuangan untuk memberikan sanksi agar
perusahaan tersebut tidak mengembangkan lebih jauh tindakannya yang
tidak sesuai dengan syariah.’

Seperti yang kita ketahui, setiap orang pasti membutuhkan sembako
untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya. Sembako merupakan kebutuhan
pokok yang harus selalu ada setiap hari. Namun sering kita jumpai bahwa
sembako selalu mengalami penurunan dan kenaikan harga yang tidak
menentu. Apalagi menjelang Lebaran harga sembako sering mengalami
kenaikan. Tidak hanya kenaikan harga namun juga sulit untuk
mendapatkan sembako. Hal tersebut dikarenakan banyaknya orang yang
mencari dan membeli sembako untuk persediaan pada hari Lebaran.

Sehubungan dengan masalah tersebut, ada sebuah produk yang dapat

digunakan dalam operasional BMT guna memberikan solusi pada

SIbid., hlm.47-48.




nasabahnya. Salah satunya BMT An-Najah Wiradesa, produk tersebut
adalah jual beli menggunakan akad istishna’. Menurut fatwa DSN
NO.06/DSN-MUI/IV/2000, jual beli akad istishna’ yaitu akad jual beli
dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli, mustashni’)
dan penjual (pembuat, shani’) serta pembayaran yang bisa lansung diawal,
dicicil maupun ditangguhkan. Jual beli atas dasar pesanan seperti sembako
merupakan salah satu jual beli yang dipergunakan untuk objek atau barang
yang diperjualbelikan belum ada.®

Dalam prakteknya jual beli pemesanan berupa sembako menggunakan
akad istishna’ paralel. Maksudnya, nasabah memesan terlebih dahulu
kepada BMT mengenai sembako yang akan dipesan dan pembayaran
sesuai kesepakatan yakni dicicil setelah akad berlangsung sebesar
Rp.10.000 per minggu selama 8 bulan. Kemudian BMT membelikan
barang sesuai pesanan kepada produsen. Ketika barang sudah ada, baru
pihak BMT menjualnya kepada nasabah.’

Masalah yang terjadi di BMT An-Najah Wiradesa, dalam jual beli
pemesanan menggunakan akad istishna’ yakni beberapa nasabah tidak
tahu mengenai barang pesanan yang nantinya akan didapat setelah

pembayaran lunas.® Seharusnya jika melakukan jual beli secara pemesanan

S Adiwarman Karim, Bank Islam, Analisis figih dan keuangan, (Jakarta:PT Raja Grafindo,
2009), hlm.126.

7 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hariadi Prihatmanto selaku Manager Bisnis di
BMT An-Najah Wiradesa pada tanggal 1 Setember 2014 pukul 08.00 WIB.

® Berdasarkan wawancara dengan nasabah SEMBAKO Ibu Uswatun Khasanah di Pasar
Wiroto Wiradesa Pekalongan pada tanggal 22 April 2015, pukul 11.00 WIB.




dengan pesanan. Nasabah disini hanya sebatas mengetahui jenis dari

sembako tersebut. Transaksi seperti itu akan memicu kesalahpahaman
antara penjual dan pembeli apabila dikemudian hari barang pesanan yang
diterima pembeli tidak sesuai yang diinginkan. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya nasabah SEMBAKO banyak yang gugur, dalam
hal ini tidak melanjutkan setorannya sampai akhir. Dari data yang peniliti
dapatkan mengenai jumlah nasabah yang gugur pada tahun 2014 ada 150
orang atau 6,45% dari total 2323 nasabah dan tahun 2015 ini ada 253
orang atau 9,69% dari total 2609 nasabah.’

Untuk itu penulis memilih BMT An-Najah sebagai obyek penelitian
karena di BMT An-Najah tersebut sudah menerapkan akad istishna’ pada
produk SEMBAKO. Penulis ingin mengetahui penerapan jual beli akad
istishna’ pada produk SEMBAKO yang ada di BMT An-Najah itu sudah
sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional NO.06/DSN-MUI/IV/2000
atau belum, karena fungsi utama DSN adalah mengawasi produk-produk
lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan syariah Islam. Agar praktek
tersebut sesuai dengan syari’ah Islam, DSN memandang perlu menetapkan
fatwa tentang istishna’ untuk menjadi pedoman. Jadi penelitian ini untuk
memberikan gambaran secara umum kepada masyarakat tentang
penerapan jual beli sembako dengan menggunakan akad istishna’ yang

ada di BMT An-Najah di Wiradesa Pekalongan.

° Berdasarkan data dari BMT AN-Najah Wiradesa Pekalongan pada tanggal 18 Mei 2015.




Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih jauh permasalahan tersebut dalam tugas akhir ini dengan
judul “Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional 1;10;06/DSN-
MUI/IV/2000, Tentang Jual Beli Akad Istishna’ Pada Produk

SEMBAKO Di BMT An-Najah Wiradesa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang ingin penulis ketahui adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme jual beli akad istishna’ pada produk
SEMBAKO di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan?

2. Bagaimana penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.06/DSN-
MUV/TV/2000 tentang jual beli akad istishna’ pada produk SEMBAKO

di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penulis pada penelitian ini:

1. Untuk mengetahui mekanisme jual beli akad istishna’ pada produk
SEMBAKO di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan

2. Untuk mengetahui gambaran penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli akad istishna’ pada produk

SEMBAKO di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.




Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Secara Praktis
a) Untuk memenuhi tugas sebagai mahasiswa D3 perbankan syaridii
dalam meraih gelar diploma
b) Untuk memberikan tambahan referensi kepada para mahasiswa
khususnya yang berada di STAIN Pekalongan dalam ilmu
pengetahuan
2. Secara Teoritis
Untuk mengembangkan keilmuan yang didapat selama penulis
berada dibangku kuliah serta mampu memberikan wawasan kepada
pembaca dan masyarakat. Hasil penelitian ini penulis berharap dapat
menjadi dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan akademik
bagi penulis sendiri dan bagi pihak jurusan.
D. Penegasan Istilah |
Agar tidak terjadi kerancuan maupun kesalapahaman pembaca dalam
membaca karya ilmiah oleh penulis, maka penulis akan memberikan
penjelasan beberapa kata diantaranya :
1. DSN
Dewan Syariah Nasional adalah Dewan Yang dibentuk oleh MUI
untuk menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan aktivitas

lembaga keuangan syariah.'’

' Abdul Ghofur Anshori, T anya Jawab Perbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2008),
hlm.19.




Jual Beli

Jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakan.'!

Akad

Akad adalah ikatan, keputusan, penguatan, perjanjian,
kesepakatan atau transaksi dapat diartikan sebagai komitmen yang
terbingkai dengan nilai-nilai Sya;riah.12
Istishna’

Akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara
pemesan (pembeli, mustashni’) dan penjual (pembuat, shani’)."?

BMT An-Najah
BMT An-Najah adalah lembaga keuangan syariah yang beralamat

JL. S Parman, No. 206, Wiradesa, Pekalongan.

""" Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.67.
12 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2008),

hlm.35.

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hlm.113.
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F. Kerangka teori
1. Pengertian Akad Istishna’

Bai’ al-istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan
pembuat barang. Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain
untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi yang telah
disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir. Lafal istishna’ berasal
dari akar kata shana’a ( ém) ditambah alif, sin, dan fa’ menjadi
istisna’a ( gi=iv 1) yang sinonimnya,4! 4~iay o il artinya : “meminta
untuk dibuatkan sesuatu”.

Bai’ istishna’ adalah akad jual beli antara pemesan dengan
penerima pesanan atas sebuah barang dengan spesifikasi tertentu.
Spesifikasi dan harga barang pesanan harus disepakati pada awal akad.
Sedangkan pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan. Apakah
pembayaran dilakukan dimuka, melalui cicilan atau ditangguhkan
sampai suatu waktu dimasa datang.'’

Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, istishna’ adalah jual
beli barang atau jasa dalam bentuk pemesanan dengan kriteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati antara pihak pemesan dan pihak
penjual. Transaksi bai’ al-istishna’ merupakan kontrak penjualan antara
pembeli dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang
menerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalui

orang lain untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi

19 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010),
hlm.136-137.
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yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir. Kedua
belah pihak bersepakat atas harga serta sistem pembayaran yang bisa
dilakukan di muka, melalui cicilan atau ditangguhkan. Transaksi
istishna’ ini hukumnya jawaz. Jawaz berasal dari kata jaza yang berarti
boleh atau diperkenankan. Kata jawaz sendiri artinya kebolehan atau
keizinan.”

Agar praktik penefapan istishna’ tersebut sesuai dengan syariah

Islam maka DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang Istishna’

untuk menjadi pedoman, karena tugas DSN adalah:

1) Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam
kegiatan perekonomian pada umumnya dan keuangan pada
khususnya;

2) Mengeluarkan fatwa mengenai jenis-jenis kegiatan keuangan
syariah;

3) Mengeluarkan Fatwa mengenai produk dan jasa keuangan syariah;
dan

4) Mengawasi penerapan Fatwa yang telah dikeluarkan.

Dewan Syariah Nasional dapat memberi teguran kepada lembaga
keuangan syariah jika lembaga yang bersangkutan menyimpang dari
garis panduan yang telah ditetapkan. Jika dewan syariah nasional telah
menerima laporan dari dewan pengawas syariah pada lembaga yang

bersangkutan mengenai hal tersebut.

* Isriani Hardini dan Muh.H.Giharto, Kamus Perbankan Syariah, (Bandung:Marja, 2007),

hlm.46.




Jika lembaga keuangan syariah tersebut tidak mengindahkan
teguran yang diberikan maka Dewan Syariah Nasional dapat
mengusulkan kepada otoritas yang berwenang, seperti bank indonesia
dan departemen keuangan untu memberikan sanksi agar perusahaan
tersebut tidak mengembangkan lebih jauh tindakannya yang tidak

sesuai dengan syariah.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengetahui Penerapan Fatwa DSN No.06/DSN-MUI/IV/2000,
Tentang Jual Beli Akad Istishna’ Pada Produk SEMBAKO di
BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara
kuantifikasi. Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari
fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku,
kejadian, tempat, dan waktu. Penelitian kualitatif dilakukan karena
peneliti ingin mengeksplor fenomena yang tidak dapat dikuantitatifkan
yang bersifat deskriptif seperti langkah kerja.?'

Sumber dasar data penelitian kualitatif yaitu peneliti menulis

sesegera mungkin setelah peneliti meninggalkan lokasi penelitian.

! Djunaedi Ghoni Dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
AR-RU MEDIA, 2012), hlm.25.
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Semua catatan hanya dan harus disusun secara kronologis sesuai
dengan hari, tanggal, waktu, dan tempat. Catatan tersebut berperan
sebagai suatu deskriptif terperinci tentang apa yang didengar, dilihat
peneliti sebagai hal-hal yang konkret dan khusus.*

Catatan lapangan penelitian kualitatif ada dua yaitu, catatan
lapangan untuk wawancara dan catatan lapangan untuk observasi.
Sering kali‘observasi itu menyatu dengan wawancara. Pada dasarnya
bentuknya sama, hanya isi dan judul catatan lapangannya tersebut yang
berbeda. Untuk catatan lapangan wawancara berisi tanggal, peneliti,
tempat informan, dan waktu; sedangkan catatan lapangan untuk
observasi secara garis besar berisi: tanggal, peneliti, tempat, kegiatan,
dan waktu; lebih konkretnya.”> Dalam jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), dimana data-data yang diperoleh

dari hasil terjun langsung ke lapangan.

2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data adalah subyek dimana data — data diperoleh penulis
secara lisan maupun tertulis, data tersebut terdiri dari data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber

data primer, dan lebih banyak pada teknik observasi serta wawancara

22 Ibid., hlm.217.
B Ibid., him.225.
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mendalam dan dokumentasi.”* Dalam Tugas Akhir ini untuk mencapai
tujuan penelitian maka diperlukan data sebagai berikut:
a) Data Primer

Data primer adalah sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subyek atau pelaku sebagai sumber informasi yang
dicari.”® Data primer yang penulis dapatkan melalui observasi dan
wéwancara.

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.’® Alasan peneliti
melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik
perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk dapat
mengetahui penerapan 4akad istishna’ yang diterapkan di BMT An-
Najah tersebut.

Metode wawancara kualitatif yaitu salah satu teknik untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini
didasarkan pada dua alasan. Pertama, dengan wawancara, peneliti
dapat menggali tidak hanya apa yang diketahui dan dialami subjek
yang diteliti, tetapi apa yang tersembunyi jauh didalam diri subjek

penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa

2% s
Ibid. hlm.164.

» Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hIm.5.

% Ibid.,hlm.165.
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mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan
dengan masa lampau, masa kini, dan masa depan.

Dalam hal ini, peneliti memperoleh data-data berupa kata-kata,
Ucapan, tindakan dari hasil wawancara secara langsung dengan
Bapak Hariadi Prihatmanto, Ibu Eka Yuningsih Saputri dan Bapak
Ir Ahmad Musa sebagai Praktisi di BMT An-Najah Wiradesa
Pekalongan dan Ibu Paeroh, Ibu Sumiyati, Ibu Toya, Ibu Umayah,
Ibu Uswatu Khasanah serta yang lainya selaku nasabah
SEMBAKO di Pasar Wiroto Wiradesa. Kemudian observasi yang
dilakukan peneliti adalah mengamati langsung kegiatan karyawan
BMT An-Najah Wiradesa dalam penyerahan sembako kepada
nasabah, kemudian menagih setoran nasabah di Pasar Wiroto
Wiradesa Pekalongan dan proses pendaftaran menjadi anggota
SEMBAKO.

b) Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya melalui pihak lain bukan dari subyek
penelitian. Data yang diperoleh berupa catatan dan laporan yang
terkait penerapan jual beli akad istishna’ pada produk SEMBAKO
di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan atau sumber lain yang
menunjang serta dapat memberikan informasi.”’ Sumber datanya

dapat berupa dokumentasi atau data laporan yang tersedia serta

% Ibid., him.93.
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arsip-arsip resmi yang berkaitan dengan akad istishna’ pada produk
SEMBAKO serta yang lainnya terkait dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis menyelidiki benda-benda tertulis
seperti formulir pendaftaran, catatan peraturan mengenai syarat
dan ketentuan umum jual beli pada produk SEMBAKO, brosur
produk SEMBAKO dan catatan buku setoran nasabah, foto
penyerahan sembako, laporan mengenai produk SEMBAKO dan
jumlah nasabah setiap tahunnya serta buku-buku yang relavan
dengan fokus penelitian yang berkaitan dengan penerapan akad
istishna’ yang sudah diterapkan di BMT An-Najah Wiradesa

Pekalongan.

3. Metode Analisis Data

a) Analisis Data Induktif
Analisis induktif adalah menemukan bentuk utuh dan
bermakna hasil dari gambar-gambar yang ditemukan pada saat
mengumpulkan data. Peneliti kualitatif menemukan data secara
khusus atau bagian-bagian yang setelah dianalisis dan disintesiskan
menghasilkan suatu kesimpulan. Berpikir dari yang khusus menuju

yang umum atau teori.
Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis induktif, dimana data memberikan gambaran

penerapan akad istishna’ pada produk SEMBAKO yang ada di
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BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan dan kestnptlan diambil dari

data yang bersifat khusus ke data yang bersifat umum.”
b) Analisis Data Deskriptif

Deskriptif  yaitu untuk mendeskripsikan suatu
objek,fenomena, atau latar sosial sasaran penelitian terejawantah
dalam tulisan naratif. Artinya data maupun fakta yang telah
dihimpun oleh peneliti kualitatif berbentuk data atau gambar.
Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa,
dan bagaimana suatu kejadian terjadi.

Dengan metode ini, penulis menjawab rumusan masalah yang
data-datanya diperoleh sebagian besar dari wawancara, observasi
serta dokumentasi yang dilakukan peneliti mengenai Penerapan
Fatwa Dewan Syariah Nasional No.06/DSN-MUI/IV/2000 Tentang

Jual Beli Akad Istishna’ pada produk SEMBAKO di BMT An-

Najah Wiradesa Pekalongan.

H. Sistematika pembahasan
Dalam pembahasan dan penulisan Tugas Akhir yang berjudul
“Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.06/DSN-MUI/IV/2000
Tentang Jual Beli Akad Istishna’ pada produk SEMBAKO Di BMT
An-Najah Wiradesa Pekalongan” disusun dengan menggunakan

sistematika pembahasan sebagai berikut :

% Djunaedi Ghoni Dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
AR-RU MEDIA, 2012), hlm.44-45.




BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

: Pendahuluan

Dalam bab ini terdiri dari latarbelakang, rumusan masalah,
tujuan, kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan

metode penelitian.

: Landasan Teori

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang
digunakan penulis untuk menganalisis masalah yang
dibahas mengenai penerapan istishna’ di  lembaga

keuangan syariah.

: Kelembagaan

Dalam bab ini memberikan gambaran umum mengenai
BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan yang meliputi
sejarah berdirinya, visi misi, struktur kelembagaan dan
produk-produk yang ada di BMT An-Najah Wiradesa

Pekalongan.

: Hasil penelitian dan pembahasan

Dalam bab ini menyajikan hasil penelitian yang meliputi,
mekanisme jual beli akad istishna’ pada produk
SEMBAKO di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan dan
Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.06/DSN-
MUI/TV/2000 tentang jual beli akad Istishna’ produk

SEMBAKO Di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.
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: Penutup

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban dari semua perma;salahan yang ada
dalam penelitian ini sedangkan saran berisi hal-hal yang
mungkin berguna dalam perbaikan penerapan jual beli
akad istishna’ pada produk SEMBAKO di BMT An-Najah

Wiradesa Pekalongan.




BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, berikut penulis simpulkan serta saran yang dapat dijadikan

masukan bagi BMT An-Najah serta pihak-pihak lain yang terkait dalam

penelitian ini.

A. KESIMPULAN

1)

2)

Jual beli sembako akad istishna’ yang ada di BMT An-Najah yaitu
jual beli dengan cara pemesanan, dimana nasabah harus mendaftar
sebagai anggota SEMBAKO terlebih dahulu. Kemudian pihak BMT
sebagai penjual menyediakan sembako sesuai yang ditawarkan dan
pembayarannya secara mengangsur diawal sesuai kesepakatan. Dalam
hal ini berbentuk simpanan sebesar Rp.10.000 per minggu, yang wajib
disetor selama 40 minggu. Setelah lunas barulah sembako akan
diserahkan kepada anggota SEMBAKO.

Jual beli akad istishna’ yang diterapkan pada produk SEMBAKO oleh
BMT An-Najah kurang sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No.06/DSN-MUI/IV/2000. Ada salah satu peraturan dalam fatwa
yang tidak dijalankan yakni menjelaskan spesifikasi barang pesanan.
Pada produk SEMBAKO tidak dijelaskan secara mendetail mengenai
jumlah dan merk sembako yang akan diterima nasabah. Hal tersebut

dikarenakan menyesuaikan dana untuk jumlah sembako yang dibeli.

81
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Selain itu pihak BMT mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman
ketika penyerahan sembako, jika tidak sesuai yang ditawarkan. Jadi

yang ditawarkan pada saat promosi, hanyalah jenis sembako saja.

B. SARAN

1)

2)

Perlu adanya pengembangan produk, misal dengan cara memodifikasi
produk agar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan nasabah, jadi
para nasabah SEMBAKO bisa memesan barang sembako yang sesuai
keinginan dan kebutuhan mereka masing-masing. Kemudian, karena
produk SEMBAKO tersebut berupa simpanan maka sebaiknya pihak
BMT juga menngunakan akad wadi’ah yad dhamanah tidak hanya
akad istishna’ saja. Karena dalam praktinya BMT juga memutarkan
dana anggota SEMBAKO untuk pembiayaan guna bagi hasil yang
didapat untuk membayar biaya-biaya operasional yang dikeluarkan
seperti sewa gedung, bayar gaji karyawan dan sebagainya.

Seharusnya jika menggunakan akad istishna’ pihak BMT bisa
menjelaskan secara detail mengenai jumlah dan merk sembako diawal
akad kepada anggota SEMBAKO, seperti daftar cheklist sembako
yang diberikan BMT An-Najah pada saat penyerahan barang. Karena
hakekatnya orang memesan yakni sudah mengetahui sedetail mungkin
barang yang dipesan tanpa adanya kekeliruan agar sesuai keinginan

dan kebutuhan.
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Pedoman Wawancara

Narasumber : Praktisi BMT An-Najah Wiradesa

1. Bapak Hariadi Prihatmanto selaku manager bisnis
2. Ibu Eka Yuningsih Saputri sekalu Ka.Bag.Pemasaran
3. Bapak Ir.Ahmad Musa selaku dewan pengawas syariah

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Bagaimana sejarah, visi misi,
struktur kelembagaan, dan produk
— produk yang ada di BMT An-
Najah?

D1 pinjami modul dari BMT dan Brosur produk-
produk BMT An-Najah.

Apa yang dimaksud dengan akad
istishna’ menurut BMT An —Najah?

Akad jual beli dengan cara pemesanan, dimana
pihak BMT sebagai penjual menyediakan
barang pesanan untuk nasabah dan pembayaran
bisa dilakukan diawal maupun secara
mengangsur dan setelah lunas baru barang
pesanan bisa diambil.

Sudah Berapa Lama Produk
ARDAKO Ini Berjalan di BMT An
~Najah?

Kurang lebih 8 Tahun. Sejak 2008.

Apakah Nasabah ARDAKO Tahu

‘Mengenai Akad Yang Digunakan?

Kalau secara langsung tidak. Akan tetapi
mereka mengetahui sistem jual belinya sembako
di BMT An-Najah guna persiapan Hari
Lebaran.

Tujuan Dan Manfaat
Produk ARDAKO Bagi
Maupun Nasabah?

Adanya
BMT

Menambah keragaman produk BMT dan untuk
membantu masyarakat dalam menyediakan
sembako lebih awal.

Bagaimana penerapan akad
istishna’ yang ada di BMT An-
Najah pada produk ARDAKO?

Penerepan ARDAKO ini berupa produk
simpanan. dimana nasabah wajib menyimpan
uangnya ke BMT sebesar Rp. 10.000/minggu.
selama 40 minggu.

Apakah produk ARDAKO yang
menggunakan  akad  istishna’
mengacu pada fatwa dewan syariah
NO.06/DSN-MUI/TV/2000 ?

Iya. tentu BMT mengacu pada peraturan fatwa
tersebut.

Peran DPS mengenal adanya
produk ARDAKO yang mengacu
pada  fatwa dewan  syariah
NO.06/DSN-MUI/IV/2000?

e Mengawasi kegiatan usaha keuangan syariah
agar sesual dengan ketentuan dan prinsip
syariah yang telah difatwakan oleh DSN.

e Sebagai Penasehat dan pemberi saran

¢ Sebagai Mediator dalam mengkomunikasikan
usul dan saran pengembangan produk dan jasa
dari lembaga keuangan syariah yang
memerlukan kajian dan fatwa dari DSN.

Bagaimana mekanisme jual beli
yang menggunakan akad istishna’
pada produk ARDAKO di BMT
An-Najah Wiradesa Pekalongan?

e Nasabah ARDAKO mendaftar menjadi
anggota kepada pihakBMT An-Najah dengan
pembayaran dimuka maupun diangsur selama
40 minggu

o Kemudian pihak BMT An-Najah melakukan
kerjasama dengan agen sembako Biro
Swalayan  untuk  menyediakan  barang




e Setelah jatuh tempo penyerahan barang
sembako, maka pihak Biro Swalayan akan
menyerahkan sembako kepada pihak BMT
An-Najah

¢ Dan setelah sembako tersebut sudah berada di
BMT An-Najah, sembako akan diserahkan
kepada nasabah ARDAKO setelah mereka
melunasi setorannya.

10. | Bagaimana  penerapan  Fatwa | Sesuai dengan peraturan fatwa DSN yang
Dewan Syariah Nasional | mengatur tentang jual beli akad istishna’
No.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang | namun BMT juga mengkombinasikannya
jual beli akad istishna’ pada produk | dengan peraturan yang dibuat sendiri oleh
ARDAKO di BMT An-Najah| BMT agar tidak terlalu saklek untuk
Wiradesa Pekalongan? ditransaksikan.

11. | Syarat apa saja yang harus dipenuhi | e Mengisi formulir pendaftaran ARDAKO dan
dalam pengajuan menjadi nasabah | pedaftaran anggota (jika belum menjadi
ARDAKO? anggota di BMT An-Najah)

eMenyerahkan  fotocopy  identitas  diri
(KTP/SIM) yang masih berlaku atau masih
sah.

» Menyerahkan setoran awal sebesar Rp. 10.000

12. | Apa Resiko-resiko yang pernah | ¢ Nasabah yang tidak sampai akhir membayar
dihadapi BMT An-Najah pada| setorannya ’
nasabah ARDAKO ? e Ketika penyerahan sembako tidak sesuai

dengan yang didapat oleh yang lainnya

e Ketika harga sembako naik menjelang
pemesanan tapi ini terjadi pada saat dulu pada
awal-awal muncul produk ini.

13. | Bagaimana cara  penanganan | e Akad tersebut dibatalkan secara sepihak oleh
terhadap resiko tersebut ? BMT

e Pihak BMT langsung mengganti atau
menambah agar sesuai dengan sembako
nasabah lainnya '

e meminta tambahan uang kepada nasabah tapi
untuk saat ini BMT mematok uang lebih dari
harga pasar namun membelanjakannya sesuai
uang yang terkumpul tersebut.

14. | Apa saja ketentuan dan peraturan | Sesuai yang tertera di dalam buku tabungan atau
produk ARDAKO di BMT An- | buku setoran nasabah ARDAKO.

Najah Wiradesa Pekalongan?

15. | Bagaimana  cara perolehan | Dengan memutar uang nasabah yang sudah
keuntungan? masuk setiap minngunya ke BMT untuk

pembiayaan.

16. | Jumlah seluruh nasabah dari adanya | Tahun 2008 ada 463, TH. 2009 ada 789, TH.

ARDAKO dari tahun pertama

2010 ada 905, TH. 2011 ada 1100, TH. 2012




sampai sekarang?

ada 1930, TH. 2013 ada 2016, TH. 2014 ada
2173 dan TH. 2015 ini ada 2356.

17. | Apa akad yang digunakan antara | Akad jual beli seperti biasa.
pthak BMT An-Najah dengan
produsen ? '

18. | Prosentase  tingkat  kelancaran | Diberikan data nasabah ARDAKO yang lancar
produk ARDAKO tiap tahun? dari TH.2008 — TH. 2015

19. | Apa saja barang pesanan nasabah | Diberikan data produk sembako yang
produk ARDAKO dari awal buka | diserahkan kepada nasabah ARDAKO dari
sampai sekarang? TH.2008 — TH. 2015.

20. | Apakah produk-produk yang ada di | Iya Tentu.

BMT An-Najah mengacu pada
fatwa dewan syariah
nasional/DSN?

21. | Bagaimana jika ada produk BMT |Itu tugas DPS untuk mengarahkan dan
yang menyimpang dari peraturan | mengawasi peraturan yang dibuat BMT agar
fatwa dewan syariah | selalu mengacu pada peraturan fatwa DSN.
nasional/DSN?

22. | Apa yang akan dilakukan DPS jika | Langsung mengecek pada saat peraturan dibuat
mengetahui terjadinya | sebelum produk tersebut dikeluarkan harus
penyimpangan penerapan produk | disetujui oleh DSN agar tidak terjadi
dari fatwa dewan syariah nasional/ | penyimpangan.

DSN?
23. | Bagaimana dengan akad istishna’

sendiri yang telah diterapkan pada
ARDAKO?

Memang akad istishna’ yang diterapkan pada
ARDAKO mengacu pada ketentuan fatwa DSN
namun pada praktiknya kita mengkombinasikan
dengan peraturan sendiri sesuai dengan situasi

dan kondisi di lapangan.




(!.L') ‘ No.Rek. :

PDED ° ° A DA A . Nama

Contoh tanda tangan

Bismillahirrahmanirrahim
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama . : _Pa/Pi) No.Rek. :
No. KTP/SIM B Nama -
Tempat, tgl. lahir ; e : S
Telpon : e Syarat dan Ket_gn,tuan;ﬂu :
Alamat :
A. Ketentuan Umum :
- 1. Simpanan dengan akad mudharabah
Pendidikan : [1SD 1 SMA : merupakan simpanan dalam wujud investasi
: ] SMP [] Akademi/PT pada BMT An-Najah dimana penyimpan
. mengijinkan BMT An-Najah untuk
Pekerjaan : memanfaatkan dana sejumlah saldonya pada
[ Wiraswasta L] PNS (] Tbu Rumah Tangga pembiayaan yang bermanfaat. Dimana
[] Karyawan Swasta [ ] Pelajar Mahasiswa [] -~ keuntungan dan kerugiannya ditanggung secara
bersama berdasarkan kesepakatan nisbah
Dengan ini mengajukan permohonan untuk dicatat sebagai penyimpan pembagian hasil. ,
: 2. Penyimpan adalah anggota BMT An-Najah.
[ BMT AnTNa‘]ah O 3. Sebagai buktinya BMT An-Najah akan
(] Simp. ] menerbitkan buku atas nama penyimpan.

4. Apabila terdapat perbedaan saldo buku
simpanan dengan saldo yang ada pada BMT
An-Najah maka yang akan dipergunakan

Nama adalah yang tercatat pada BMT An-Najah.
Hub. Keluarga 5. Segala bentuk penyalahgunaan buku simpanan
Alamst ada]gh tanggungjawab sepenuhnya
penyimpan.
6. Rekening pasif selama 6 bulan dan bersaldo
Penunjukan ini sekaligus melepaskan BMT An-Najah dari segala kurang atau sama dengan Rp. 10.000.- akan

ditutup secara otomatis, sedangkan yang
bersaldo di atas Rp. 10.000,- akan dibebankan
biaya administrasi Rp. 500,- perenam
bulannya dihitung mulai bulan ke 7.

kewajibannya untuk menerima dan melaksanakan tuntutan dari siapapun
dengan dalih apapun mengenai hak atas rekening simpanan ini.

S e R R . = 7. Penggantian buku simpanan dan penutupan
Produk ini berdasarkan akad mudharabah dengan kesepakatan nisbah ;Zﬁﬁi:fa;lmpan i dlkenakan Saye
pembagian hasil untuk :
. — B. Penyetoran dan Penarikan Dana
Penyimpan : % BMT An-Najah : % 1. Setoran pertama sekurang-kurangnya Rp.

Dan dalam hal adanya perubahan nisbah, syarat dan ketentuan-ketentuan |- 10.000,- selanjutnya minimal Rp. 5.000,-.
lainnya, BMT An-Najah cukup mengumumkannya melalui media informasi Z: g:gz:;ziaﬁrsiirp:narlkan dana dil akukan
: . s s 1 g _
dlkfmtc.)r BMT An—Na]ah dan kf;(tentuﬁn itu dlarllcggap berlakuksetelah 7 3 Tanda tangan pada slip penarikan harus sama
hari gejak tanggal d1umum‘kan4 ewajiban untu. menggmum an 'gugu.r ' dengan pembukaan rekening.
apabila perubahan yang dilakukan untuk menaikkan nisbah bagi hasil 4. Setiap penarikan danawwajib membawa buku
penyimpan. simpanan. Penarikan simpanan yang
dilakukan oleh bukan pemiliknya harus
disertai surat kuasa, copy identitas pemmk
: dan 1dent1tas penerlma kuasa

Sehubungan permohonan ini, saya bersedia menjadi anggota BMT
An-Nagjah dan memenuhi segala aturan dan ketentuan yang berlaku.

Pekalongan, ' C. ‘Perhltungan dan Pembayaran Bag1 Hasnl
1. Perhitungan bagi hasil dilakukan setiap akhir
. periode bulanan, yang dihitung atas dasar
saldo rata-rata bulanan.
2. Besarnya bagi hasil sesuai dengan nisbah yang
. disepakati pada awal pembukaan rekening. .
‘a‘gl hasil -akan dltambahkan langsung ke
rekemng penyimpan. : , -

Nama dan tanda tangan

Diberikan No. Rek. :
; =T

simPot Ty
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Ketentuan Umum . -
Simpanan Semhakovmengéunaka’n‘lxkad Istishna dimana
penyimpan telah memesan sejumlah barang yang di tawarkan
BMTAnNajah. fitdee W i 3

i "‘ng:§an9 di tawarkan akan'*

i o diperuntukan untuk perorangan.
Jika tetjadi perbedaan saldo maka, yang akan di gunakan
adalah catatan padaBMT An Najah. .

" Akad dapat di batalkan secara sepihak oleh BMT An Majah bila
tidak aktif selama 6 kali setoran, Sedang dananya akan d
berikan pada saat pembal barang dengan dipotong hiby

| administrasi. 5 :

. Penyetoran Pembagian Barang:
Jumiah setoran sebesar R|

. selama 40 minggu.

. Setorandilal

! Pembagian barang

Ji, Raya S. Parman No. 206 Wiradesa Telp (0285)4417055
+ J1. Raya S. Parman No. 206 Wiradesa Telp (0285)4416678
: J1. Komplek Pasar Wirato No.8 Wiradesa Telp (0285)4414256
K.P BOJONG : JI. Komplek Ruko Pasar Bojong No. 3 Telp (0285)4482700
K.P KAJEN  :J. RayaKajen Telp (0285361508

:o a Tanggal Setoran : 3 No,| Tanggal Setoran
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Foto Penyerahan Sembako di Kantor BMT An-Najah

Wiradesa Pekalongan




KOPERASI JASA KEUANGAN SYARIAH
BMT AN-NAJAH

BH: 518/12310.b/BH/PAD/IV/2007
JI. S.Parman No.206/7 Wiradesa Phone:0285-4417055 email: kiksbmtannajah@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :026/KJKS AN/Eks/VI/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini General Manager KJKS BMT AN Najah, dengan ini

menerangkan bahwa :
Nama : Siti Fatimah
Jurusan : Perbankan Syariah
NIM 2012112025
Nama Institusi : STAIN Pekalongan

Telah melaksanakan Penelitian tentang “Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.
6/DSN-MUI/IV/2000. Tentang Jual Beli Akad Istishna pada Produk ARDAKO di BMT
An-Najah Wiradesa ” di KJKS BMT An Najah yang dilaksanakan mulai 12 September
2014 — 27 Juni 2015.

Demikian surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




IL.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama : Siti Fatimah
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/ Tanggal Lahir: Pekalongan, 20 April 1995

Agama
Alamat

: Islam

: JLKh.Hasyim Asyari Rt.003 Rw.009 Setono

Pekalongan

IDENTITAS ORANGTUA

Nama Ayah : Lutfi
Agama : Islam
~ Alamat : JLKh.Hasyim Asyari Rt.003 Rw.009 Setono
Pekalongan
Nama Ibu : Casriyah
Agama : Islam
Alamat : JLKh.Hasyim Asyari Rt.003 Rw.009 Setono
| Pekalongan
RIWAYAT PENDIDIKAN

II1.

a. SD Islam 01 Setono, lulus tahun 2006
b. SMP N 5 Pekalongan, lulus tahun 2009
¢. MAN 3 Pekalongan, lulus tahun 2012

d. Mahasiswa STAIN Pekalongan Angkatan 2012

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 22 Oktober 2015 ~

Mengetahui Penulis,

vy

Siti Fatimah
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